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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meneliti pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan kepemimpinan transaksional terhadap kinerja dosen Fakultas 
Ekonomi Universitas Riau secara parsial (individual test) dan secara simultan 
(overall test). 
Penentuan sampel menggunakan metode Stratified Random Sampling, dan 
didapatkan sampel sejumlah 55 orang dari 142 orang populasi Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu studi lapangan yang meliputi wawancara 
dan kuesioner. 
Untuk menentukan besamya hubungan dan pengaruh suatu variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan Model Analisis Linear Berganda. Sedangkan untuk 
menguji hipotesisnya menggunakan uji statistik parametrik Hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi, sedangkan variabel 
kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen 
fakultas Ekonomi Universitas Riau. Hal ini disebabkan karakteristik dosen yang 
lebih efektif menghasilkan kinerja yang baik dengan gaya kepemimpinan 
transformasional. Hasil uji determinasi (R') adalah 0,472 atau 47,2,0 %. Artinya 
sekitar 47,2% faktor kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 
transaksional memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja dosen Fakultas 
Ekonomi Universitas Riau. Hasil uji F menunjukkan F Mtung lebih besar dari F itibel 
(23,203>2,0072). Ini berarti bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel 
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional berpengaruh 
terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
Kata kiinci: Kepemunpinan transformasional, kepemunpinan transaksional, dan 
kineija. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 
Kineija (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang 
membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kineija merefleksikan seberapa baik 
karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Kineija yang baik bagi sebuah 
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organisasi merupakan sasaran yang hams diraih agar menjadi organisasi yang 
kompetitif. 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) sebagai sektor publik pemerintah juga dituntut imtuk 
memberikan kontribusi kinerja baiknya sebagai tanggung jawab moral kepada 
pihak-pihak yang mempengaruhi perkembangan organisasinya {stakeholders). 
Salah satu tanggung jawab tersebut adalah menghasilkan para sarjana atau diploma 
yang berkualitas dalam arti kata saijana yang dapat memberikan sumbangan tenaga 
dan pikirannya bagi masyarakat dimana mereka berada. 
Kinerja dosen dalam proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam 
men^asilkan mahasiswa yang berkualitas. Karena proses pembelajaran tersebut 
adalah saat yang paling banyak digunakan para dosen imtuk memberikan materi 
perkuliahan yang diharapkan akan memberikan materi-materi yang berguna bagi 
pengembangan potensi diri mahasiswa baik untuk sekarang maupim masa yang akan 
datang. 
Dari data yang diperoleh dari Pusat Pengembangan Pendidikan Universitas Riau 
dapat dilihat bahwa Indeks Kinerja Pembelajaran Dosen Fakultas Ekonomi 
Universitas Riau adalah 2,73. (Pusbangdik UR, 2007). Angka ini menunjukkan 
bahwa kine^a pembelajaran dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau masih 
dikategorikan sedang. Untuk itu perlu adanya usaha yang dilakukan pihak fakultas 
agar indeks tersebut menjadi kategori yang baik (tinggi). Dan perlu juga diteliti 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja tersebut. 
Kinerja yang dihasilkan karyawan/tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Mahmudi (2005) menyatakan bahwa kinerja mempakan suatu konstruk 
multidimensional yang mencakup banyak faktor, diantaranya faktor 
personal/individual, faktor kepemimpinan, faktor tim, faktor sistem, dan faktor 
kontekstual. 
Kepemimpinan {leadership) yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam 
organisasi dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kerja 
karyawan untuk mencapai sasaran yang maksimal. Pelaksanaan kepemimpinan 
seorang atasan cenderung menumbuhkan kepercayaan, partisipasi, loyalitas, dan 
internal motivasi para bawahan dengan cara persuasif Hal ini semua akan diperoleh 
karena kecakapan, kemampuan, dan perilakunya. 
Kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional adalah konsep 
kepemimpinan yang banyak diteliti sampai saat ini dan mempunyai dampak yang 
luar biasa pada organisasi. Perilaku pemimpin transformasional selalu memotivasi 
bawahannya untuk berbuat lebih dari apa yang sesungguhnya diharapkan dari 
bawahannya dengan meningkatkan pemahaman bawahan akan arti penting dan nilai 
tugas ba^^an. Sedangkan kepemimpinan tranasaksional lebih mengarah kepada 
pemimpin yang menekankan pemberian penghargaan kepada bawahan dan 
pengontrolan pekeijaan bawahannya. 
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Untuk itu perlu perlu dilakukan pengkajian dan penganalisaan secara lebih dalam, 
sistematis dan terencana tentang kepemipinan transformasional dan transaksional 
serta bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi Universitas 
Riau. 
Perumusan Masalah. 
Dari apa yang telah diuraikan di atas , maka dapat dirumuskan beberapa masalah 
yakni: 
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Riau ? 
2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Riau ? 
3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 
transaksional secara simultan terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi 
Universitas Riau? 
Maksud dan Tujuan Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kepemimpinan transformasional 
dan kepemimpinan transaksional serta pengaruhnya terhadap kineija dosen 
Universitas Riau di Pekanbaru. 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepemimpinan transaksional 
terhadap kmeija dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepemimpinan transformasional 
dan kepemimpinan transaksional secara simultan terhad^ kinerja dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
Kegunaan Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
a. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kepemimpinan transformasional 
dan kepemimpinan transaksional serta pengaruhnya terhadap kineija dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
b. Dapat menjadi salah satu acuan dalam pengambilan keputusan pimpinan yang 
berhubungan dengan kinerja dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau di 
Pekanbaru. 
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Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis 
1. Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja 
Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan defenisi dari Kartono (2003). Kartono 
mendefenisikan kineija adalah adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan 
pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada 
karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawannya. 
Defenisi kepemimpinan transformasional yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
defenisi yang diberikan oleh Luthans (2002). Lutthans mengatakan kepemimpioan 
transformasional adalah suatu model kepemimpinan dimana seorang pemimpin 
mampu mengartikulasikan visi masa depan organisasi yang realistis; mampu 
menstimulasi bawahan dengan cara yang intelektual dan menaruh perhatian terhadap 
perbedaan-perbedaan yang dimiliki bawahannya. 
Sedangkan dimensi-<Umensi yang digunakan pada variabel kepemimpinan 
transformasional adalah dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Bass (1990) pada 
Luthans (2002:592), yakni: 
1. Charisma, yang didefenisikan sebagai kemampuan pemimpin imtuk 
membangkitkan kebanggaan, kepercayaan, dan rasa hormat terhadap 
bawahannya dan mampu mengkomunikasikan secara efektif misi dan visi 
organissi yang dipimpinnya. 
2. Inspirational, menggambarkan sejauh mana seorang pemimpin 
mengkomunikasikan sebuah visi yang menarik, menggunakan simbol-
simbol untuk memfokuskan usaha-usaa bawahan dan mengekspresikan 
tujuan-tujuan penting dengan cara yang sederhana. 
3. Intellectual Stimulation merupakan perilaku pemimpin yang mendorong 
bawahannya untuk selalu berinovasi dan kreatif terhadap pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi, menawarkan ide-ide baru guna merangsang bawahannya 
untuk memikirkan kembali cara-cara yang lama dalam menyelesaikan pekeg'aan 
dan mempengaruhi para bawahannya untuk memandang masalah-masalah 
tersebut dari perspektif yang baru. 
4. Individualized Consideration, merupakan perilaku pemimpin yang selalu peduli 
teihadap pengembangan kemampuan atau karir bawahannya, memperlakukan 
bawahan sebagai seorang individu, berusaha untuk mengerti keinginan baAvahan 
dan berfungsi sebagai penasehat dan pelatih. 
2. Kepemimpinan Transaksional dan Kinerja. 
Defenisi yang dikemukakan oleh Yukl (1998) adalah defenisi yang digunakan dalam 
penelitian ini. Yukl mendefenisikan kepemimpinan transaksional adalah gaya 
kepemimpinan yang memfokuskan perhatiannya pada transaksi interpersonal antara 
pimpinan dan bawahannya yang melibatkan hubungan pertukaran, dimana 
pertukaran ini dilakukan berdasarkan kesepakatan yang dibuat antara pemimpin 
dengan bawahan tentang apa yang hams di lakul^ dan tentang syarat-syarat 
ganjaran yang akan diterima jika syarat-syarat itu terpenuhi. 
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Untuk dimensi-dimensi yang digunakan pada penelitian ini adalah berdasarkan apa 
yang dikemukakan oleh Bums (dalam Yukl, 1998). Bums mengkarakteristikk^ 
kepemimpinan transaksional atas dua karakteristik yaitu; 
1. Continent Reward, pemimpin memberikan penghargaan kepada bawahan karena 
tugas telah dilaksanakan, bempa bonus atau bertambahnya penghasilan atau 
fasilitas. 
2. Management by Exception, menekankan fungsi manajemen sebagai kontrol. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2003) menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transaksional memberikan sumbangan efektif bagi Idneija karyawan. 
Subroto, Andka (2008) mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang mereka 
lakukan , bahwa kepemiminan transaksional, temtama perilaku imbalan kontijen 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja jaminan karyawan lini 
depan, semntara perilaku manjemn ekspsi memiliki pengaruh negative yang 
signifikan teihadap kinerja empati. Penelitian ini juga menyatakan bahwa perilaku 
manajemen eksepsi memiliki pei^aruh negative yang signifikan terhadap kineija 
keandalan karyawan lini depan. 
Dari kajian teori dan empiris di atas dapat diambil kerangka pemikiran sebagai 
berikut: 
Gambarl 
KerangkaPemikiran 
Kepemimpinan Transformasional 
(X2) 
Charisma 
Inspirational motivation 
Intelectual stimulation 
Individualized consideration 
Kepemimpinan Transaksional 
(XI ) 
Contigent reward 
Mangement by exception 
K I N E R J A 
(Y) 
Standar kompetensi dasar 
Interaksi dan keterlibatan 
Manfaat tugas 
Feedback 
Kemutakhiran 
Ketepatan waktu 
Relevansi 
Memperkaya pembelajaran 
Dari kerangka pemikiran di atas dapat diambil hipotesa yakni sebagai berikut: 
1. Diduga kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
2. Diduga kepemunpinan transaksional mempunyai pengaruh positif terhadap kineija 
dosen Falailtas Ekonomi Universitas Riau. 
3. Diduga kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional secara 
simdtan terhadap kineija dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja 
Kinerja (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang 
membentuk sebuah pekeijaan karyawan. Kine^a merefleksikan seberapa baik 
karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. ( Simamora, 2004). Sedangkan 
menurut Kartono (Kartono, 2003), kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan 
tugas dan pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi 
kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing 
karyawannya. 
Kepemimpinan Transformasional 
Luthans (2006) mendefenisikan kepemimpinan transformasional sebagai sutu model 
kepemimpinan dimana seorang pemimpin mampu mengartikulasikan visi masa 
depan, organisasi yang realistis, mampu menstimulasi bawahan dengan cara yang 
inteletual dan menaruh perhatian terhadap perbedaan-perbedaan yang dimiliki 
bawahannya. 
Kepemimpinan Transaksional 
Yukl (1998) mendefenisikan kepemimpman transaksional sebagai gaya 
kepemimpinan yang memfokuskan perhatiannya pada transaksi interpesonal antara 
pimpinan dan bawahamiya yang meUbatkan hubungan pertukaraan, dimana 
pertukaran ini dilakukan berdasarkan kesepakatan yang dibxiat antara pemimpin 
dengan bawahan tentang apa yang harus dilakulain dan tentang syarat-syarat 
ganjaran yang akan diterima jika syarat-syarat itu dipenuhi. 
METODE PENELITIAN 
ObjekPeneUtian 
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi Universitas Riau kampus Bina 
Widya Km. 12.5 Panam, Pekanbaru . Yang menjadi objek penelitian ini adalah 
dosen Fakultas Ekomomi Universitas Riau. 
Metode Penarikan Sampel. 
Metode probabilty sampling yang digunakan adalah cara stratifikasi. (Stratified 
Random Sampling) . Dari ramus Yamane yang digunakan maka sampel yang 
diperoleh adalah 55 orang dari 123 populasi. 
Frosedur Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
-71-
Jumal Ekonomi Volume 17, Nomor 3 Desember 2009 
Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh faktor kepemimpinan transformasional, kepemimpinan, 
transaksional, dan komitmen organisasional terhadap kinerja dosen, maka digunakan 
Analisis Regresi Berganda, dengan rumus sebagai berikut: 
Y =bo + blXl+b2X2 
Y= Kinerja 
X1 = Kepemimpinan Transformasional 
X2 = Kepemimpinan Transaksional 
bo = Konstanta (insep fungsi) 
b 1 ,b2 = Koefisien regresi yang dihitung 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji VaUditas dan Reliabilitas Data 
Berikut adalah hasil uji validitas imtuk variabel Kepemimpinan 
Transformasional adalah sebagai berikut X l . l = 0,611, X1.2= 0,545, XL3= 0,762, 
X1.4=0,748, X1.5=0,762, X1.6 = 0,831, X1.7 = 0,871 dan X1.8= 0,720. Semua item 
pertanyaan adalah valid karena nilainya lebih besar dari nilai product moment yang 
bemiiai 0,514. 
Sedangkan uji validitas untuk variabel Kepemimpinan Transaksional adalah sebagai 
berikut: X2.1= 0,685, X2.2= 0,526, X2.3= 0,603, X2.4= 0,584, X2.5 = 0,726, X2.6= 
0,701, X2.7 = 0,660 danX2.8 = 0,596. Nilai semua item adalah valid. 
Sedangkan untuk variabel Y (Kinerja ), validitas item pertanyaan dapat dilihat pada 
tabel berikut : Y . l = 0,649 Y.2= 0,592, Y3 =0,633, Y4= 0,541, Y5 =0,653, 
Y6=0,627, Y7=0,654 dan Y8=0545.. Dan semua item kineqa ini semuanya 
dinyatakan valid. 
Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas pada 15 responden; XI = 0,919, X2= 0,881 
dan X3 = 0,858. Ini menunjukkan bahwa semua variabel reliabel karena nilai nya 
lebih besar dari chronbachs's alpha yakni 0,60. (Haryanto, 2002) 
Model RegresL 
Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 16.00, dihasilkan persamaaan 
regresi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = bo + blXl+b2X2 
Y = 1,781 + 0,607 XI + 0,081 X2 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 0,988; artinya jika kepemimpinan transformasional (XI), 
kepemimpinan transaksional (X2), dan komitmen organisasional (X3) nilainya 
adalah 0, maka kineija nilainya adalah 0,988. 
Koefisien regresi variabel kepemimpinan transformasional (XI) sebesar 0,601; 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan kepemimpinan 
transformasional mengalami kenaikan satu satuan, maka kineija mengalami 
peningkatan sebesar 0,607. Koefisien bemiiai positif artinya terjadi hubungan positif 
antara kepemimpinan transformasional dengan kineija, semakin naik kepemimpinan 
transformasional semakin meningkat kinerja.. 
Koefisien regresi variabel kepemimpina transaksional sebesar 0,081; artinya jika 
variabel lain nilainya tetap dan kepemimpinan transaksional mengalami kenaUcan 
satu satuan, maka kineija mengalami peningkatan sebesar 0,081. Koefisien bemiiai 
positif artinya te^adi hubungan positif antara kepemimpinan transaksional dengan 
kineija, semakin naik kepemimpinan transaksional semakin meningkat kineija 
Analisa Determinan (R'). 
Output dari analisis determinan dengan menggunakan SPSS versi 16.00 
menghasilkan nilai sebesar 0,472. Hal ini menunujukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan transaksional, dan komitmen organisasional) terhadap variabel 
dependen (kineqa ) sebesar 47,2,0 %. Atau variasi variabel Y (kinerja) 47,2% 
dipengaruhi oleh variasi ( naik turunnya) variabel X I , X2, dan X3. Sedangkan 
sisanya sebesar 52,8,0% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian mi. 
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t). 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 
Hasil dari uji t menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
secara signifikan terhadap kineija , yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel 
(4,981>2,0076). Ini berarti, bahwa hipotesa pertama diterima. 
Berpengaruhnya variabel kepemimpinan transformasional ini terhadap kinerja dosen 
Fakultas Ekonomi juga disebabkan oleh tenaga dosen yang beipendidikan tinggi. 
Dari sampel yang beijumlah 55 orang , 87,27 % (48 orang) diantaranya adalah ber-
strata 2, dan sebesar 7,27% (4 orang) ber-strata 3. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Heater dan Bass (1988). Heater dan Bass mengatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional lebih menarik bagi karyawan yang berpendidikan 
tinggi, karena karyawan yang berpendidikan tinggi mendambakan tantangan kerja 
yang dapat menambah profesionalis dan pengembangan dki. Pendapat tersebut juga 
didukung oleh pendapat Keller (1992) bahwa mereka yang mempunyai tmgkat 
pendidikan tinggi mempunyai minat mendalam dalam mengbadapi tantangan kerja 
dan bawahan yang mempunyai pendidikan tinggi dapat mendukung memberi respon 
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terhadap kepemimpinan transformasional. Sedangkan Bass (1985) mengatakan, 
kepemimpinan transformasional lebih memungkinkan muncul dalam organisasi yang 
memiliki kehangatan dan kepercayaan yang tinggi, juga berpendidikan tinggi, 
diharapkan dengan pendidikan ting^ dapat menjadi orang yang kreatif. Hal ini bisa 
dilihat dari tanggapan responden (para dosen) yang menyatakan bahwa para 
responden sering percaya dan merasa bangga dengan pemimpinnya. Pemimpin juga 
sering menjelaskan dengan kata-kata yang sedeihana tentang apa yang dapat dan 
seharusnya para dosen keijakan. Pemimpin menstimulus para dosen untuk mampu 
berfikir tentang ide-ide yang belum pemah dipikirkan para dosen. Kepercayaan , 
kebanggaan, penjelasan dengan kata sederhana dan menstimulus para dosen untuk 
berfikir tentang ide-ide baru inilah yang mampu memunculkan keinginan yang besar 
untuk memberikan kinerja terbaik mereka. 
Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja 
Hasil uji koefisien regresi secara parsial (uji t) menyimpulkan bahwa t hitung 
variabel kepemimpinan transaksional lebih kecil daripada t tabelnya (0,734<2,0076). 
Hal ini berarti variabel kepemimpman transaksiomd tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kineija dosen. Dan i d juga berarti bahwa hipotesa kedua ditolak. 
Karakteristik kepemimpinan transksional adalah cntigent reward, yang dapat berupa 
penghargaan dari pimpinan karena tugas telah dilaksanakan, berupa bonus atau 
bertambanhnya penghasilan atau fasilitas. Karakteristik yang lain adalah 
management by exception, yakni menekankan pada fimgsi kontrol. Pada prakteknya 
pimpinan mendelegasikan tanggung jawab kepada bawahan dan menindaklanjuti 
dengan memberikan bawahan dapat berupa pujian imtuk membesarkan hati bawahan 
dan juga dengan hadiah apabila laporan yang dibuat bawahan memenuhi standar. 
Jika dihubungkan dengan pemyataan di atas, maka kepemimpinan transaksional ^ak 
sulit untuk diterapkan dalam memotivasi kinerja dosen pada Fakultas Ekonomi . 
Hal mi disebabkan oleh beberapa hal, yakni para dosen adalah pegawai negeri sipil 
(PNS), dimana mereka menyadari bahwa mereka digaji, diberi kompensasi oleh 
pemerintah berdasarkan golongan dan jabatan, bukan ditentukan oleh atasan mereka 
. Artinya, para dosen sangat menyadari bahwa pimpinan mereka bukanlah orang 
yang dapat mengambil keputusan sendui tentang penghargaan atau pengontrolan 
karena , masih ada pimpinan yang lebih tinggi atau instansi terkait yang lebih 
berwenang mengambil keputusan tentang hal tersebut. Alasan kedua, karakteristik 
dosen adalah para pekerja dengan berpendidikan tinggi. Mereka lebUi nyaman 
bekeija dengan daya kreasi mereka, bekerja dengan kesadaran sendui, dan tidak 
selalu harus distimulus dei^an penghargaan ataupun pengotrolan yang ketat. 
Mereka berkineija lebih baik karena kesadaran mereka sebagai pegawai yang 
bertanggunjawab pada amanah mereka sebagai pegawai negeri sipil. Jadi bisa juga 
disimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional dengan karakteristik pemberian 
imbalan dan pengontrolan tidak akan menjamin seorang dosen memiliki kmerja 
yang lebih baik. Hal ini bisa terjadi karena dosen memiliki perbedaan bakat, 
keterampilan, pengalaman kerja, latar belakang pendidikan , senioritas serta 
kebutuhan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan. 
Adapun kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Berdasarkan perhitungan uji t (korelasi parsial) diketahui variabel 
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen 
F^cultas Ekonomi Universitas Riau. Dan ini juga berarti bahwa hipotesa 
pertama pada penelitian ini dapat diterima. 
b. Sedangkan variabel kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja dosen Fakultas Ekonomi Univrsitas Riau dan ini juga berarti 
hipotesa kedua penelitian mi tidak dapat diterima atau ditolak. 
c. Hasil penghitungan uji F diketahui bahwa bahwa secara bersama-sama variabel 
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksionall berpengaruh 
terhadap kineija pembelajaran dosen Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima. 
d. Dari hasil analisis linear berganda (R) ditemukan bahwa persentase sumbangan 
berpengaruh variabel independen ( kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan transksional, dan komitmen organisasional) terhad^ variabel 
dependen (kinerja ) sebesar 47,2%. Ini berarti bahwa variasi Y (kinerja) 47,2 % 
dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) variabel X I dan X2. 
Saran 
a. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, para penumpin di Fakultas 
Ekonomi, sebaiknya tetap mempertahankan dan memperkuat gaya 
kepemimpinan transformasionalnya. Hal ini sangat penting dilakukan 
karena dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa para dosen mengagumi, 
mempercayai, bangga dan mengakui kepemimpinan di fakultas yang mampu 
mestimulus mereka untuk berfikir tentang ide-ide baru, yang semua ini 
menjadi faktor penting untuk mencapai kineija yang lebih baik lagi. 
b. Untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik, sebaiknya pemimpin di Fakultas 
Ekonomi lebih memperhatikan para dosen secara individual. Artinya komunikasi 
interpersonal antara pemimpin dengan dosen lebih ditingkatkan l a ^ 
c. Penelitian ini dilakukan dengan hanya mengukur kinerja berdasarkan hasil 
penilaian diri sendiri (self assesment) dosen, sehingga memungkinkan tegadinya 
bias. Untuk penelitian berikutnya, hendaknya pengukuran kinerja 
menggunakan penilaian atasan atau dengan menggunakan data kinerja masing-
masing dosen yang ada di Universitas Riau (Monev) atau bisa juga dengan 
melibatican mahasiswa imtuk menilai kine^a dosen tersebut. 
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